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INTISARI

PENGATURAN PAKET PADA JARINGAN KOMPUTER
UNTUK MENINGKATKAN KERJA SISTEM IP KAMERA

STUDI KASUS : JARINGAN IP KAMERA UNIVERSITAS
KRISTEN DUTA WACANA

Subnetting merupakan salah satu teknik optimasi jaringan, yaitu dengan
cara memecah suatu network ke beberapa sub-network pada sebuah jaringan.
Dengan adanya subnetting, beban kerja suatu jaringan dengan traffic tinggi yang
dapat mengakibatkan broadcast dan tabrakan data (collision data) dapat
diminimalisir. Subnetting juga dapat membantu dalam pengembangan skala
jaringan yang lebih luas. Jaringan IP camera Universitas Kristen Duta Wacana
menggunakan teknik ini untuk membagi beban kerja jaringan.

Teknologi Time Division Multiple Access (TDMA) juga merupakan salah
satu teknik untuk optimasi jaringan. TDMA adalah teknologi media akses
nirkabel untuk memecahkan masalah pada suatu node atau titik yang tersembunyi
sehingga dapat meningkatkan kinerja jaringan terutama pada jaringan point to
multipoint.

Protokol Nstreme version 2 (Nv2) adalah salah satu fitur dalam jaringan
nirkabel yang dikembangkan mikrotik untuk meningkatkan performa dengan
landasan teknologi Time Division Multiple Access sebagai media akses. Jaringan
IP camera Universitas Kristen Duta Wacana menggunakan metode Nstreme
version 2 guna mengoptimalkan kinerja jaringan backbone yang menggunakan
topologi point to multipoint dimana metode ini dapat digunakan untuk
meningkatkan throughput.

Dalam penerapannya, subnetting dan Nstreme version 2 digunakan dalam
penelitian ini untuk meningkatkan performa jaringan IP camera terutama untuk

throughput dan jumlah paket. Tahap penelitian ini adalah dengan mengambil



sample untuk data awal sebagai acuan lalu mengimplementasikan kedua metode.
Parameter nilai throughput dan jumlah paket kemudian disajikan dalam bentuk
grafik dan tabel agar mudah dalam membaca dan menganalisis.

Hasil penelitian ini adalah peningkatan performa pada jaringan IP camera
terutama untuk throughput dan jumlah paket serta hasil capture server monitoring
di gedung Agape dan Didaktos dengan membandingkan data implementasi dan

data awal sebagai acuannya.

Kata kunci  : Subnetting, Time Division Multiple Access, Nstreme version 2,
Jaringan Komputer, IP Camera.
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INTISARI

PENGATURAN PAKET PADA JARINGAN KOMPUTER
UNTUK MENINGKATKAN KERJA SISTEM IP KAMERA

STUDI KASUS : JARINGAN IP KAMERA UNIVERSITAS
KRISTEN DUTA WACANA

Subnetting merupakan salah satu teknik optimasi jaringan, yaitu dengan
cara memecah suatu network ke beberapa sub-network pada sebuah jaringan.
Dengan adanya subnetting, beban kerja suatu jaringan dengan traffic tinggi yang
dapat mengakibatkan broadcast dan tabrakan data (collision data) dapat
diminimalisir. Subnetting juga dapat membantu dalam pengembangan skala
jaringan yang lebih luas. Jaringan IP camera Universitas Kristen Duta Wacana
menggunakan teknik ini untuk membagi beban kerja jaringan.

Teknologi Time Division Multiple Access (TDMA) juga merupakan salah
satu teknik untuk optimasi jaringan. TDMA adalah teknologi media akses
nirkabel untuk memecahkan masalah pada suatu node atau titik yang tersembunyi
sehingga dapat meningkatkan kinerja jaringan terutama pada jaringan point to
multipoint.

Protokol Nstreme version 2 (Nv2) adalah salah satu fitur dalam jaringan
nirkabel yang dikembangkan mikrotik untuk meningkatkan performa dengan
landasan teknologi Time Division Multiple Access sebagai media akses. Jaringan
IP camera Universitas Kristen Duta Wacana menggunakan metode Nstreme
version 2 guna mengoptimalkan kinerja jaringan backbone yang menggunakan
topologi point to multipoint dimana metode ini dapat digunakan untuk
meningkatkan throughput.

Dalam penerapannya, subnetting dan Nstreme version 2 digunakan dalam
penelitian ini untuk meningkatkan performa jaringan IP camera terutama untuk

throughput dan jumlah paket. Tahap penelitian ini adalah dengan mengambil



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, perkembangan inovasi suatu perangkat keras, berbanding
lurus dengan bertambahnya fitur pada suatu perangkat keras. IP Camera adalah
salah satu contoh inovasi sebuah perangkat keras yang memungkinkan sebuah
kamera pemantau selayaknya CCTV mentransfer data video dan suara ke sebuah
server monitoring dan server penyimpanan melalui sebuah infrastruktur jaringan
komputer.

Universitas Kristen Duta Wacana adalah sebuah perguruan tinggi swasta
di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang berada di JI.Dr. Wahidin Sudiro
Husodo No. 5-25, Yogyakarta. Selama ini segala jenis keamanan dilakukan oleh
security guard (satpam). Namun karena kebutuhan keamanan yang lebih secure
dan luas kampus yang besar, maka tidak semua dapat terkontrol oleh satpam.
Gedung Logos adalah salah satu gedung baru milik Universitas Kristen Duta
Wacana yang sudah menerapkan IP Camera untuk monitoring keamanan dan
Universitas Kristen Duta Wacana rencana akan diterapkan IP Camera untuk
semua gedung.

Dalam prakteknya, muncul berbagai masalah yang timbul dalam
pentransferan data dari IP Camera ke server monitoring maupun server
penyimpanan. Server monitoring tidak dapat menampilkan aktifitas yang
ditangkap oleh IP Camera secara bersamaan dan hasil rekaman yang dihasilkan
oleh IP Camera tidak maksimal, ada beberapa aktifitas yang tidak terekam dalam
server penyimpanan. Selain itu, server monitoring akan mengalami gangguan
ketika banyak terjadi aktifitas atau gerakan yang direkam oleh IP Camera. Salah
satu faktor dari kurang optimalnya proses transfer data dari IP Camera ke server



adalah banyaknya paket yang melalui jaringan namun bukan merupakan paket
data IP Camera.

Dalam optimasi sebuah topologi jaringan banyak metode yang bisa
digunakan. Subnetting adalah metode untuk menambah network ID dalam suatu
jaringan. Hal ini dapat mengurangi broadcast atau lalu lintas jaringan sehingga
tidak terjadi kemacetan pada data yang dilalui. Sedang Time Division Multiple
Access (TDMA) merupakan salah satu dari metode optimasi jaringan yang
biasanya digunakan untuk ngatasi intervensi dan gangguan sinyal frequensi. Hasil
dari tugas akhir ini adalah kombinasi dari perlakuan paket melalui Subnetting dan
Time Division Multiple Access dalam jaringan IP camera Universitas Kristen

Duta Wacana.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka perlu
dilakukan penelitian aplikatif guna membuktikan hipotesis bahwa peningkatan
performa sistem kerja IP Camera dapat dilakukan dengan mengkombinasikan dari

perlakuan paket melalui Subnetting dan Time Division Multiple Access.

1.3 Batasan Sistem
Adapun batasan-batasan masalah dalam penelitian atau pembuatan sistem

ini adalah sebagai berikut :

a. Penelitian hanya dilakukan di jaringan IP Camera di Universitas Kristen
Duta Wacana,

b. Penelitian akan dilakukan di tempat studi kasus, dalam hal ini Universitas
Kristen Duta Wacana,

c. Penelitian dilakukan terhadap dua metode optimasi, yaitu Subnetting dan
Nv2 (Nstreme version 2).

d. Penelitian dilakukan dengan alat-alat yang telah terpasang di jaringan IP
Camera Universitas Kristen Duta Wacana, Yyaitu: Wireless Router
SEXTANT G-5HnD MIMO sebanyak 2 buah, Wireless Router OmniTIK



(AP 5GHz MIMO 7,5 dbi Dual-Pol) sebanyak 1 buah, Routerboard
RB750GL sebanyak 6 buah, Manageble Switch RB260GS sebanyak 1
buah, Access Point ARGtek DD-WRT 2T3R MIMO sebanyak 9 buah,
Access Point TP-LINK TL-WA5210G 2,4GHz Wireless Outdoor CPE
sebanyak 1 buah, dan IP Camera sebanyak 37 buah yang terbagi menjadi
2 IP Camera (14 buah Outdoor dan 23 Indoor).

e. Tes performa akan dilakukan dengan mengambil data throughput dan
jumlah paket data yang tertangkap serta hasil kinerja IP Camera dengan
menggunakan networking tool seperti bandwidth test, atau software IP
Camera Utility.

1.4 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang dan masalah yang ada, maka dapat diajukan
hipotesis untuk meningkatkan performa tampilan IP Camera di Universitas

Kristen Duta Wacana. Secara khusus, definisi dari performa adalah:

a. Penerapan subnetting untuk mengurangi kemacetan data (collision data)
dan mempersempit broadcast pada jaringan,

b. Penerapan teknologi Time Division Multiple Access mampu memberikan
peningkatan pada kerja sistem IP Camera dengan mengurangi intervensi
serta meningkatkan throughput pada backbone wireless khususnya point to

multipoint.

1.5 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh kualitas sinyal dan kualitas
gambar pada jaringan IP Camera Universitas Kristen Duta Wacana dengan
melakukan segmentasi subnetting dan mengimplementasikan teknologi Time

Division Multiple Access.



1.6 Metodologi Penelitian

Beberapa metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah :

a.

Analisis Permasalahan

Metode ini dilakukan dengan menganalisa dan mendalami permasalahan-
permasalahan yang ada di lapangan.

Studi Pustaka

Metode studi pustaka dilakukan dengan membaca dan memahami
referensi dan literatur yang mendukung dalam penelitian ini, yaitu OSI
Layer, Subnetting, Time Division Multiple Access, Nstreme, mikroTik,
Performa Jaringan Komputer dan IP Camera sebagai alatnya.
Perancangan dan Implementasi

Metode ini dilakukan dengan membuat perancangan untuk skenario
penelitian yang akan dilakukan implementasi secara riil di lapangan.
Pengujian dan Observasi

Metode ini dilakukan dengan melakukan pengujian sesuai dengan
skenario penelitian yang telah dibuat, mengumpulkan data hasil
pengujian, dan melakukan pengamatan data hasil pengujian.

Analisis dan Evaluasi

Metode analisis dilakukan dengan melakukan perhitungan statistika
berdasarkan hasil pengujian dan menganalisa berdasarkan model analisis
yang telah ditentukan. Analisis akan dilakukan saat pengujian terakhir
dengan menganalisis beberapa perhitungan rata-rata troughput dan
jumlah rata-rata paket data pada setiap percobaan, baik menggunakan

tool traffic engineering maupun secara manual.

1.7 Sistematika Penulisan
Bab 1 PENDAHULUAN, berisi latar belakang masalah, perumusan masalah,

batasan masalah, hipotesis, tujuan penelitian, metode penelitian dan

sistematika penulisan dari penelitian ini.



Bab 2 TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI, berisi bahasan
referensi mengenai penelitian IP Camera dan optimasi jaringan serta landasan
teori yang menjadi dasar dari penelitian ini. Pada bab ini juga akan dijabarkan
secara detail sesuai informasi serta studi pustaka yang dilakukan oleh penulis

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

Bab 3 ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM, berisi rancangan dari
sistem jaringan IP Camera, dan Hardware maupun Software yang digunakan
selama penelitian, topologi jaringan IP Camera, langkah-langkah penelitian
yang akan dilakukan serta pengambilan data awal sebagai acuannya.

Bab 4 IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM, berisi uraian detail
implementasi sistem jaringan IP Camera serta hasil analisis yang diperoleh
dari uji coba di setiap tahapan penelitian.

Bab 5 KESIMPULAN DAN SARAN, berisi kesimpulan dari hasil penelitian
serta saran-saran berkaitan dengan implementasi pengaturan paket pada

jaringan IP Camera.



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Setelah peneliti melakukan penerapan subnetting dan mengimplementasikan
teknologi Nstreme versi 2 serta menganalisisnya pada jaringan IP camera

Universitas Kristen Duta Wacana, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut:

a. Penerapan subnetting pada jaringan dapat meningkatkan throughput dan
jumlah paket serta mempersempit area paket broadcast yang terjadi pada
suatu jaringan.

b. Implementasi teknologi TDMA (Nstreme versi 2 MikroTik) dapat
meningkatkan performa suatu jaringan point to multipoint dengan
meningkatkan throughput dan jumlah paket.

c. Penerapan subnetting dan Nstreme versi 2 masih dirasa belum stabil
performanya, mengingat masih banyak yang perlu diperbaiki dalam hal
peningkatan performa kinerja jaringan, khususnya jaringan IP camera

Universitas Kristen Duta Wacana.

5.2 Saran
Dalam penelitian ini, penulis mendapatkan beberapa hal yang dapat
dikembangkan dan dilakukan penelitian selanjutnya di jaringan IP Camera

Universitas Kristen Duta Wacana, antara lain:

a. Penelitian atau pengembangan yang berkaitan dengan optimasi jaringan
dengan pemanfaatan jaringan IP camera di Universitas Kristen Duta
Wacana seperti peningkatan Quality of Service (QoS), Traffic Shapping,
dan RTC/CTS.
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b. Penelitian atau pengembangan yang berkaitan dengan jaringan konvergen
yang memanfaatkan jaringan IP Camera di Universitas Kristen Duta

Wacana seperti Voice over Internet Protocol (VolP) atau Video Streaming.
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